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Penelitian ”Analisis Yuridis Atas Status Medical Representative Pada
Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) Yang Bergerak Dalam Bidang
Perdagangan Umum dan Industri Farmasi di Indonesia”, bertujuan untuk
mengetahui bagaimana status medical representative serta apa akibat hukumnya
bagi pihak perusahaan farmasi asing apabila dalam mempekerjakan medical
representative tersebut bukan berdasarkan pekerjaan yang bersifat sementara
namun pekerjaan yang bersifat terus-menerus dan tidak terputus-putus.

Penelitian ini bersifat normatif, dilakukan melalui kepustakaan bersumber
dari Undang-Undang hingga peraturan-peraturan yang berkaitan dengan
ketenagakerjaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan kajian secara
mendalam mengenai konsistensi serta status hubungan hukum bagi medical
representative pada perusahaan penanaman modal asing yang bergerak pada
bidang perdagangan umum dan industri farmasi. Pendekatan yang dipergunakan
adalah pendekatan secara desksriptif untuk menggambarkan permasalahan yang
terdapat pada penelitian ini dengan menggunakan peraturan perundang-undangan
sebagai pisau analisis.

dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa status hubungan hukum
antara medical representative dengan perusahaan penanamanan modal asing
(PMA) dalam bidang industri farmasi adalah hubungan pemborongan pekerjaan
yang diserahkan kepada perusahaan penerima pemborongan pekerjaan, sehingga
hubungan hukum medical representative adalah bukan dengan perusahaan PMA
industri farmasi namun dengan perusahaan penerima pemborongan pekerjaan.
Pelanggaran terhadap sifat pekerjaan medical representative dapat menyebabkan
akibat hukum bagi perusahaan penanaman modal asing industri farmasi.

Kata kunci : Medical Representative, industri farmasi, akibat hukum,
pemborongan.
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ABSTRACT
By:
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The research of “The Juridical Analysis of The Status of Medical
Representatives on The Multinational Pharmaceutical Company Which Engaged
in General Trade and Pharmaceutical Industry in Indonesia”, is aimed to obtain
the knowledge about the status of medical representatives, and to review on the
law consequences which might be arise for multinational pharmaceutical
company when in employ medical representative is not based on the work that is
temporary but the work that is continuously and not intermittent.

The research method used is the normative research approach, done
through the research of the Law and the regulations which related to the labor.
This research is intended to conduct in-depth study on the consistency and the
status of legal relationship on medical representative in foreign investment
companies engaged in general trading and pharmaceutical industry. Descriptive
approached is used to describe about the issues hereby by using the law regulation
as an analysis tools.

From the research analysis can be concluded that the status of the legal
relationship between medical representative with the multinational company is the
work service relation in which provided by the work service provider, thus the
legal relationship of medical representative is not with the multinational company
of pharmaceutical industry, it should be with work service provider. The violation
of the work of medical representative could cause law consequences for the
multinational company in pharmaceutical industry.
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